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Kemampuan kognitif siswa kelas VI-A SD Negeri 004 
Balikpapan Barat pada materi globalisasi terbukti rendah 
dan tidak mencerminkan keaktifan belajar siswa. Nilai 
rata-rata kelas pra penelitian sebesar 68.94 dengan 
ketuntasan belajar klasikal 51.52%. Penelitian ini 
dilaksanakan dengan tujuan untuk: (1) Mendeskripsikan 
langkah-langkah penerapan metode Guided Note Taking 
untuk meningkatkan kemampuan kognitif dalam materi 
globalisasi; (2) Mendeskripsikan peningkatan kemampuan 
kognitif siswa dalam materi globalisasi. Penelitian ini 
terbukti dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa 
kelas VI-A SD Negeri 004 Balikpapan Barat pada materi 
globalisasi. Skor rata-rata kemampuan kognitif siswa pada 
siklus I sebesar 74.7 dan pada siklus II sebesar 81.82 atau 
meningkat 7.12 poin. Ketuntasan belajar pada siklus I 
sebesar 72.73% dan pada siklus II sebesar 93.94% atau 
meningkat 21.21 poin. Hasil pembelajaran siklus II telah 
memenuhi indikator kinerja sehingga penelitian tindakan 
kelas ini dinyatakan berhasil dan dihentikan pada siklus II. 
Penerapan metode Guided Note Taking dalam penelitian 
tindakan kelas telah terbukti dapat meningkatkan hasil 
belajar dan aktifitas belajar siswa sehingga dapat 
diterapkan pada penelitian lainnya dalam upaya perbaikan 
pembelajaran.  
 
Kata Kunci: kemampuan kognitif, metode, Guided Note 
Taking, pembelajaran IPS SD 
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Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di Sekolah Dasar adalah mata 
pelajaran yang mengajari manusia dalam semua aspek kehidupan dan 
interaksinya dalam masyarakat. Tujuan pembelajaran IPS adalah 
memperkenalkan siswa kepada pengetahuan tentang kehidupan 
masyarakat atau manusia secara sistematis. Tetapi dalam praktek 
pembelajaran di sekolah-sekolah masih banyak guru yang tidak bisa 
menterjemahkan isi dari kurikulum itu sendiri dan hanya berpedoman 
pada pengalaman mengajar sehingga pembelajaran di kelas tidak 
berkembang dan tidak memberikan kepada siswa kesempatan untuk aktif 
dalam pembelajaran.   
Sesuai dengan tujuan lembaga Sekolah Dasar, IPS di SD tidak 
bersifat keilmuan melainkan bersifat pengetahuan. Ini berarti bahwa 
yang diajarkan bukanlah teori-teori sosial melainkan hal-hal yang 
bersifat praktis yang berguna  bagi  dirinya  dan kehidupannya kini 
maupun masa yang  akan datang dalam berbagai lingkungan dan aspek 
sosial yang berlainan. Pembelajaran IPS bersifat pembekalan 
(pengetahuan, sikap, dan kemampuan) mengenai seni berkehidupan.  
Oleh karena itu,  pada pembahasannya guru harus melakukan 
interalasi aspek-aspek sejarah dengan aspek-aspek ekonomi, aspek 
budaya, aspek geografi dan lain-lain. Dengan penyajian demikian, materi 
pembelajaran akan lebih bermakna secara menyeluruh bagi pembinaan 
kognisi, afeksi, dan psikomotor anak didik yang mengikuti proses 
pembelajaran IPS tersebut. Oleh karena itu guru perlu menciptakan 
suasana belajar yang dapat menumbuhkan sikap bekerja sama antara 
siswa yang satu dengan yang lainnya. Selain itu, alur proses belajar tidak 
harus berasal dari guru menuju siswa. Sesama siswa juga bisa saling 
mengajar dan bertukar pikiran, sehingga guru bertindak sebagai 
motivator, fasilitator, dan kontrol. Kelemahan pembelajaran yang hanya 
terpusat pada Guru, terjadi di kelas  Kelas VI-A SD Negeri 004 
Balikpapan Barat. Berdasarkan hasil observasi awal dapat diidentifikasi 
beberapa kekurangan dalam pembelajaran IPS, diantaranya kemampuan 
kognitif dan aktivitas belajar siswa pada pembelajaran IPS rendah. 
Kemampuan siswa dalam menjawab soal bersifat ingatan, 
pemahaman, menghubungkan, menganalisa, menyimpulkan, dan 
menyatakan kembali fakta yang telah dipelajari terbukti rendah. Dari 
KKM yang ditetapkan sebesar 75, nilai rata-rata kelas pra penelitian 
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hanya 68.94 dengan ketuntasan belajar klasikal 51.52% (17 siswa dari 
33 siswa). Berarti masih ada 48.48% (16 siswa) yang memerlukan upaya 
peningkatan. Prosentase skor rata-rata observasi aktivitas siswa pada 
tahap pra penelitian baru mencapai 57.91%. Hasil observasi pada tahap 





Hakikat Pembelajaran IPS di SD 
Pembelajaran IPS di sekolah dasar merupakan disiplin ilmu yang 
di berikan kepada siswa mulai dari kelas I sampai dengan kelas VI. 
Montorella (1990) dalam Solihatin (2007:14) mengatakan bahwa 
pembelajaran IPS lebih menekankan pada aspek pendidikan daripada 
transfer konsep karena dalam pembelajaran IPS siswa diharapkan 
memperoleh pemahaman terhadap sejumlah konsep dan 
mengembangkan serta melatih sikap, nilai, moral dan keterampilannya 
berdasarkan konsep yang telah dimilikinya. Guru diharapkan lebih 
menekankan aspek pendidikannya sehingga siswa bisa memahami 
konsep pembelajaran IPS yang diajarkan dan bisa menggunakannnya 
dalam kehidupan sehari-hari dalam melaksanakan sosialisasi dengan 
lingkungan sekitarnya.  
 
Fungsi dan Tujuan Pembelajaran IPS SD 
IPS di sekolah dasar berfungsi untuk mengembangkan 
pengetahuan, nilai, sikap, dan keterampilan siswa tentang masyarakat, 
bangsa dan negara Indonesia (KTSP: 2006). Fungsi-fungsi tersebut 
dapat diwujudkan bila guru menggunakan contoh-contoh dan media 
pembelajaran yang relevan dengan tingkat dan perkembangan anak 
didik, pada saat melakukan proses pembelajaran. Dalam KTSP (2006) 
mata pelajaran IPS bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan 
sebagai berikut. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan 
kehidupan masyarakat dan lingkungannya. Memiliki kemampuan dasar 
untuk berfikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan 
masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sososial.  
Metode pengajaran yang edukatifnya di dalam kelas terdiri dari 
metode ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan, kerja kelompok, 
demontrasi, eksperimen, dan simulasi. Sedangkan metode pengajaran 
yang interaksi edukatifnya berlangsung di luar kelas terdiri dari metode 
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karya wisata dan observasi. Untuk keberhasilan suatu pengajaran faktor 
yang paling mempengaruhi adalah faktor guru, bahan, situasi, sarana, 
dan fasilitas lainnya.  
 
Kemampuan Kognitif 
Kemampuan adalah kesanggupan, kebolehan atau kecakapan 
untuk melakukan atau mengerjakan sesuatu. Agar pembelajaran IPS di 
sekolah berhasil dan berlangsung secara efektif, maka kemampuan 
kognitif atau kesiapan mental siswa perlu terus dilatih. Istilah kognitif 
berasal dari kata cognition yang mempunyai persamaan dengan knowing 
yang berarti mengetahui. Dalam arti luas, cognition (kognisi) ialah 
perolehan, penataan, dan penggunaan pengetahuan. Dalam 
perkembangan selanjutnya, istilah kognitif menjadi popular sebagai 
salah satu domain psikologis manusia yang meliputi setiap prilaku 
mental yang berhubungan dengan pemahaman, pertimbangan, 
pengelolaan informasi, dan pemecahan masalah (Syah, 2001:21). 
 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Kognitif 
Konstruksi pengetahuan melalui dua tahap yaitu pembentukan 
peta konsep dan menghubungkan/mencocokkan peta konsep dengan real 
world situation. Jean Peaget menggambarkan tahap-tahap itu dengan 
konsep skemata, asimilasi, akomodasi, dan equilibirium (Myers, 
2000:11). Skema/Skemata; Skema adalah struktur mental atau kognitif 
yang secara intelektual dipergunakan orang untuk beradaptasi dan 
mengkoordinasi lingkungan sekitarnya. Skemata adalah hasil 
kesimpulan atau bentukan mental. Skema dapat diartikan pula sebagai 
konsep atau kategori.  
Asimilasi; Asimilasi adalah proses kognitif yang dengannya 
seseorang mengintegrasikan presepsi, kosep ataupun pengalaman baru 
ke dalam skema atau pola yang sudah ada di dalam pikirannya (Yamin, 
2005:18). Asimilasi tidak mengakibatkan perubahan atau pergantian 
skemata, melainkan mengembangkan skemata. Akomodasi; Akomodasi 
adalah proses pembentukan skema baru yang cocok dengan rangsangan 
yang baru atau memodifikasi skema yang ada sehingga cocok dengan 
rangsangan itu. 
Equilibrium; Equilibrium adalah pengaturan diri secara mekanis 
untuk mengatur keseimbangan proses asimilasi dan akomodasi. 
Equilibrium membuat seseorang dapat menyatukan pengalaman luar 
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dengan skemata. Bila terjadi ketidakseimbangan maka seseorang dipacu 
untuk mencari keseimbangan dengan jalan asimilasi dan akomodasi. 
Tingkat-Tingkat Kemampuan Kognitif 
Kawasan kognitif adalah subtaksonomi yang mengungkapkan 
tentang kogiatan mental yang sering berawal dari tingkat “pengetahuan” 
sampai tingkat yang paling tinggi yaitu tingkatan dengan aspek belajar 
yang berbeda, yaitu: Pengetahuan (Knowledge); Pengetahuan 
menyangkut kemampuan siswa untuk menerima dan mengingat 
informasi (Munandar, 2002:235). Jenjang kemampuan ini sering kali 
disebut juga aspek ingatan (recall). Dalam kemampuan ini siswa dituntut 
mampu mengingat informasi yang telah diterima sebelumnya. Seperti 
fakta, terminologi, universal dan abstraksi.  
Pemahaman (Comprehension); Pemahaman adalah kemampuan 
untuk mengingat dan menggunakan informasi, tanpa perlu 
menggunakannya dalam situasi baru atau berbeda (Munandar, 
1999:162). Pemahaman merupakan tingkat kemampuan yang 
mengharapkan testee mampu memahami arti atau konsep, situasi serta 
fakta yang diketahuinya. Dalam hal ini testee tidak hanya hafal secara 
verbalistik, tetapi memahami kosep dari masalah atau fakta yang 
ditanyakan.  
Kemampuan ini umumnya mendapat penekanan dalam proses 
pembelajaran siswa dituntut memahami atau mengerti apa yang 
diajarkan, mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan dan dapat 
memanfaatkan isinya tanpa menghubungkannya dengan hal lain. 
Kemampuan pemahaman ini dapat dijabarkan menjadi tiga, yaitu: 1) 
menerjemahkan (translation), 2) menginterpretasi (interpretation), dan 
3) mengekstrapolasi (ekstrapolation). 
 
METODE PENELITIAN  
 
Setting Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di SD Negeri 004 Balikpapan Barat yang 
beralamat di Jalan Semoi RT. 13 No. 28 Marga Sari Balikpapan Barat 
Kota Balikpapan. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VI-A SD 
Negeri 004 Balikpapan Barat semester 2 tahun pelajaran 2014-2015 
sebanyak 33 siswa. Subyek penelitian ini dipilih berdasarkan 
pertimbangan rendahnya kemampuan kognitif siswa kelas VI-A SD 
Negeri 004 Balikpapan Barat semester 2 tahun pelajaran 2014-2015 
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dalam pembelajaran IPS materi globalisasi sehingga perlu untuk 
dilakukan upaya perbaikan melalui kegiatan penelitian tindakan kelas. 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan mulai bulan Februari 2015 
sampai dengan bulan Juni tahun 2015. Pelaksanaan tindakan 
dilaksanakan pada bulan Maret 2015 dengan waktu pelaksanaan dan 
rincian kegiatan sebagaimana terdapat pada RPP.  
 
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas 
(classroom action research) yang merupakan bagian dari penelitian 
kualitatif. Menurut Kemmis (1988) dalam Sanjaya (2006: 24), penelitian 
tindakan adalah suatu bentuk penelitian reflektif dan kolektif yang 
dilakukan peneliti dalam situasi sosial untuk meningkatkan penalaran 
praktik sosial mereka. Dalam hal ini, penelitian tindakan memiliki 
kawasan yang lebih luas daripada penelitian tindakan kelas. Penelitian 
tindakan diterapkan di berbagai bidang ilmu di luar pendidikan, 
misalnya dalam kegiatan praktik bidang kedokteran, manajemen, dan 
industri (Basrowi dan Suwandi, 2008: 25). Berdasarkan model Kemmis 
dan Taggart, penelitian tindakan kelas merupakan kegiatan 
berdaur/bersiklus, yang terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi dan 
evaluasi, dan refleksi. Kegiatan tersebut didahului dengan studi 
pendahuluan/refleksi awal.  
 
Prosedur Pelaksanaan Penelitian 
Proses pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini direncanakan 
terdiri dari dua siklus. Tiap tindakan dilakukan secara kolaborasi antara 
peneliti sebagai guru kelas VI-A sebagai guru pengajar, dan rekan guru 
yaitu Hj. Markinah, S.Pd sebagai observer. Setiap siklus terdiri dari 
perencanaan, tindakan, observasi dan evaluasi, dan refleksi.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
Deskripsi Awal Setting Penelitian 
SD Negeri 004 Balikpapan Barat beralamat di Jalan Semoi RT. 
13 No. 28 Marga Sari Balikpapan Barat Kota Balikpapan. Kegiatan 
observasi awal sebagai bentuk studi pendahuluan pra penelitian 
dilaksanakan hari Jumat, tanggal 13 Maret 2015. Peneliti bersama 
kolaborator melaksanakan kegiatan pembelajaran IPS materi globalisasi 
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di kelas VI-A SD Negeri 004 Balikpapan Barat. Selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung, peneliti dan kolaborator melaksanakan 
kegiatan observasi pembelajaran sebelum diterapkan pembelajaran 
dengan metode Guided Note Taking untuk mengidentifikasi 
permasalahan yang muncul.  
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi menunjukkan 
metode pengajaran yang diterapkan selama ini dan media pembelajaran 
yang belum digunakan kurang bisa menggugah semangat siswa untuk 
berperan aktif dalam pembelajaran. Meskipun guru sudah berusaha 
melibatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran tetapi siswa masih 
terlihat atau merasa bosan dan kurang bersemangat. Saat proses 
pembelajaran, siswa terlihat pasif. Walaupun usaha guru dalam 
memberikan motivasi kepada siswa sudah maksimal, akan tetapi siswa 
masih belum termotivasi juga. Siswa masih malu bertanya apabila belum 
paham, guru hanya menerangkan materi, mengadakan tanya jawab, dan 
diskusi. Guru belum menggunakan metode pembelajaran yang dapat 
meningkatkan antusias siswa dalam pembelajaran IPS dikelas VI-A SD 
Negeri 004 Balikpapan Barat.  
 
Tabel 1. Data Hasil Belajar Siswa Pra Penelitian 
Aspek Penilaian Prosentase 
Hafalan/Ingatan (Recall) C1. 77.27 
Pemahaman (Comprehension) C2. 62.63 
Penerapan (Application) C3.  63.64 
Analisis (Analysis) C4. 75 
Sintesis (Synthesis) C5. 68.94 
Evaluasi (Evaluation) C6. 67.42 
Skor Rata-Rata Kemampuan Kognitif Siswa 68.94 
Ketuntasan Belajar 51.52 
Ketidaktuntasan Belajar 48.48 
 
Hasil belajar siswa pra penelitian pada tabel di atas menunjukkan 
bahwa: Skor rata-rata jawaban soal tipe Hafalan/Ingatan (Recall) C1 
pada tahap pra penelitian sebesar 77.27. Skor rata-rata jawaban soal tipe 
Pemahaman (Comprehension) C2 pada tahap pra penelitian sebesar 
62.63. Skor rata-rata jawaban soal tipe Penerapan (Application) C3 pada 
tahap pra penelitian sebesar 63.64. Skor rata-rata jawaban soal tipe 
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Analisis (Analysis) C4 pada tahap pra penelitian sebesar 75. Skor rata-
rata jawaban soal tipe Sintesis (Synthesis) C5 pada tahap pra penelitian 
sebesar 68.94. Skor rata-rata jawaban soal tipe Evaluasi (Evaluation) C6 
pada tahap pra penelitian sebesar 67.42. Skor Rata-Rata Kemampuan 
Kognitif Siswa pada tahap pra penelitian sebesar 68.94. Ketuntasan 
Belajar pada tahap pra penelitian sebesar 51.52%. Ketidaktuntasan 




Hasil penelitian tindakan kelas ini membuktikan bahwa 
penerapan metode Guided Note Taking dalam pembelajaran IPS materi 
globalisasi pada siswa kelas VI-A SD Negeri 004 Balikpapan Barat 
mampu meningkatkan kemampuan kognitif dan aktivitas siswa. Melalui 
penerapan metode Guided Note Taking, siswa tidak hanya sekedar 
mendengarkan penjelasan dari guru, namun siswa melakukan aktivitas 
mengisi titik-titik pada handout Guided Note Taking, sehingga siswa 
tidak lagi bosan dan memberikan perhatiannya terhadap pembelajaran 
yang sedang berlangsung.  
 
Tabel 2. Perbandingan Kemampuan Kognitif Siswa Antar Siklus 
Penelitian 
Aspek Penilaian Siklus I Siklus II Perubahan 
Hafalan/Ingatan (Recall) C1. 95.45 100 4.55 
Pemahaman (Comprehension) C2. 72.73 86.87 14.14 
Penerapan (Application) C3.  67.68 83.84 16.16 
Analisis (Analysis) C4. 75 78.79 3.79 
Sintesis (Synthesis) C5. 71.97 77.27 5.3 
Evaluasi (Evaluation) C6. 73.48 75 1.52 
Skor Rata-Rata Kemampuan 
Kognitif Siswa 74.7 81.82 7.12 
Ketuntasan Belajar 72.73 93.94 21.21 
Ketidaktuntasan Belajar 27.27 6.06 -21.21 
 
Perbandingan hasil belajar siswa yang mencerminkan 
kemampuan kognitifnya antar siklus penelitian pada tabel di atas 
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menunjukkan bahwa: Skor rata-rata jawaban soal tipe Hafalan/Ingatan 
(Recall) C1 pada siklus I sebesar 95.45 dan pada siklus II sebesar 100 
atau meningkat 4.55 poin. Skor rata-rata jawaban soal tipe Pemahaman 
(Comprehension) C2 pada siklus I sebesar 72.73 dan pada siklus II 
sebesar 86.87 atau meningkat 14.14 poin. Skor rata-rata jawaban soal 
tipe Penerapan (Application) C3 pada siklus I sebesar 67.68 dan pada 
siklus II sebesar 83.84 atau meningkat 16.16 poin. Skor rata-rata 
jawaban soal tipe Analisis (Analysis) C4 pada siklus I sebesar 75 dan 
pada siklus II sebesar 78.79 atau meningkat 3.79 poin.  
Skor rata-rata jawaban soal tipe Sintesis (Synthesis) C5 pada 
siklus I sebesar 71.97 dan pada siklus II sebesar 77.27 atau meningkat 
5.3 poin. Skor rata-rata jawaban soal tipe Evaluasi (Evaluation) C6 pada 
siklus I sebesar 73.48 dan pada siklus II sebesar 75 atau meningkat 1.52 
poin. Skor Rata-Rata Kemampuan Kognitif Siswa pada siklus I sebesar 
74.7 dan pada siklus II sebesar 81.82 atau meningkat 7.12 poin. 
Ketuntasan Belajar pada siklus I sebesar 72.73% dan pada siklus II 
sebesar 93.94% atau meningkat 21.21 poin. Ketidaktuntasan Belajar 
pada siklus I sebesar 27.27% dan sebesar 6.06% atau turun 21.21 poin. 
Perubahan tingkat aktivitas siswa dalam pembelajaran melalui penerapan 
metode Guided Note Taking antar siklus, dapat diamati pada tabel 
berikut ini. 
 
Tabel 3. Perbandingan Tingkat Aktivitas Siswa Antar Siklus 
Penelitian 
Aspek Pengamatan Siklus I Siklus II Perubahan 
Kerjasama dalam kelompok 74.75 90.91 16.16 
Keaktifan dalam menyelesaikan 
tugas 
74.75 85.86 11.11 
Keberanian bertanya dan 
menjawab 
56.57 67.68 11.11 
Prosentase skor rata-rata 
pengamatan 
68.69 81.48 12.79 
 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh data perbandingan hasil 
observasi siswa sebagai berikut. Prosentase skor aspek (1), yaitu 
kerjasama dalam kelompok pada tahap siklus I sebesar 74.75% dan pada 
tahap siklus II sebesar 90.91% atau meningkat sebesar 16.16 poin. 
Prosentase skor aspek (2), yaitu keaktifan dalam menyelesaikan tugas 
pada tahap siklus I sebesar 74.75% dan pada tahap siklus II sebesar 
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85.86% atau meningkat sebesar 11.11 poin. Prosentase skor aspek (3), 
yaitu keberanian bertanya dan menjawab pada tahap siklus I sebesar 
56.57% dan pada tahap siklus II sebesar 67.68% atau meningkat sebesar 
11.11 poin. Prosentase skor rata-rata ketiga aspek pengamatan siswa 
pada tahap siklus I sebesar 68.69% dan pada tahap siklus II sebesar 




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas,  dapat 
ditarik kesimpulan penelitian sebagai berikut: Langkah-langkah 
pembelajaran IPS melalui penerapan metode Guided Note Taking dalam 
penelitian ini sebagai berikut; Setiap siswa mendapatkan handout 
Guided Note Taking yang harus dilengkapi sekaligus penjelasan 
mengenai langkah pembelajaran dengan metode Guided Note Taking 
dalam kegiatan kelompok dari Guru. Guru menjelaskan secara singkat 
poin-poin materi dalam  handout Guided Note Taking untuk 
menumbuhkan pemahaman siswa terhadap garis besar materi. Selama 
guru menjelaskan garis besar materi, siswa memperhatikan dan mencatat 
poin-poin penting yang ada dalam handout.  Setelah penjelasan materi 
secara singkat selesai dilaksanakan, siswa bergabung dalam 6 kelompok 
berdasarkan pembagian yang dilakukan oleh Guru untuk mendiskusikan 
dan menyusun jawaban handout secara lengkap. Guru meminta setiap 
kelompok mewakilkan satu anggotanya untuk membacakan hasilnya dan 
membahasnya bersama-sama secara klasikal. Guru menyelenggarakan 
evaluasi untuk mengukur hasil belajar siswa dengan soal tes.  
Penerapan metode Guided Note Taking dalam penelitian 
tindakan kelas ini terbukti dapat meningkatkan kemampuan kognitif 
siswa kelas VI-A SD Negeri 004 Balikpapan Barat pada materi 
globalisasi. Skor Rata-Rata Kemampuan Kognitif Siswa pada siklus I 
sebesar 74.7 dan pada siklus II sebesar 81.82 atau meningkat 7.12 poin. 
Ketuntasan Belajar pada siklus I sebesar 72.73% dan pada siklus II 
sebesar 93.94% atau meningkat 21.21 poin. Prosentase skor rata-rata 
ketiga aspek pengamatan aktivitas siswa pada tahap siklus I sebesar 
68.69% dan pada tahap siklus II sebesar 81.48% atau meningkat sebesar 
12.79 poin. Hasil pembelajaran siklus II telah memenuhi indikator 
kinerja sehingga penelitian tindakan kelas ini dinyatakan berhasil dan 
dihentikan pada siklus II. 
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Peneliti mengajukan saran-saran berikut sebagai bentuk 
rekomendasi dari hasil penelitian ini. Penerapan metode Guided Note 
Taking dalam penelitian tindakan kelas telah terbukti dapat 
meningkatkan hasil belajar dan aktifitas belajar siswa sehingga dapat 
diterapkan pada penelitian lainnya dalam upaya perbaikan pembelajaran.  
Guru diharapkan mampu membimbing dan memotivasi siswa dalam 
proses belajar-mengajar sehingga dapat mengantarkan pada hasil belajar 
yang sesuai dengan yang diharapkan dan siswa dapat memperoleh hasil 
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